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Abstract 

This research is motivated by the phenomenon of excessive parental involvement in the 

learning process of students at SDN Karangtengah, which has resulted in a decrease in 

children's learning motivation. The research aims to analyze the forms of overparenting and 

identify its impact on students' intrinsic motivation. Using a descriptive qualitative 

approach, the research was conducted at SDN Karangtengah during the current semester of 

the 2025/2026 academic year. The research subjects were selected using purposive 

sampling techniques, consisting of two fifth-grade students (S1 and S2), two parents (I1 

and I2), and one fifth-grade teacher (G1). Data collection techniques were carried out thru 

observation, semi-structured interviews, and documentation. The data analysis technique 

uses the Miles and Huberman model (reduction, data presentation, conclusion drawing), 

with validity testing using source triangulation. The research results show that 

overparenting takes the form of strict supervision, dominant control, and intervention in 

daily tasks. The impact of this parenting style degrades intrinsic motivation and learning 

independence; S1 subjects experience direct psychological barriers such as feelings of 

inferiority, anxiety, and fear of participation, while S2 subjects experience emotional 

instability due to coercive control exacerbated by economic limitations. In conclusion, 

overparenting hinders children's autonomy, thus requiring a more balanced parenting 

approach to restore students' internal motivation to learn. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena keterlibatan orang tua yang berlebihan dalam 

proses belajar siswa di SDN Karangtengah, yang berdampak pada penurunan motivasi 

belajar anak. Penelitian bertujuan untuk menganalisis bentuk overparenting serta 

mengidentifikasi dampaknya terhadap motivasi intrinsik siswa. Menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, penelitian dilaksanakan di SDN Karangtengah pada semester berjalan 

tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, terdiri atas dua siswa kelas V (S1 dan S2), dua orang tua (I1 dan I2), serta satu 

guru kelas V (G1). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

semi-terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman (reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan), dengan uji keabsahan 

menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bentuk overparenting 

berupa pengawasan ketat, kontrol dominan, dan intervensi tugas harian. Dampak pola asuh 

ini mendegradasi motivasi intrinsik dan kemandirian belajar; subjek S1 mengalami 

hambatan psikologis langsung berupa rasa rendah diri (inferiority), kecemasan, dan takut 

berpartisipasi, sedangkan subjek S2 mengalami ketidakstabilan emosional akibat kontrol 

koersif yang diperparah keterbatasan ekonomi. Kesimpulannya, overparenting 

menghambat otonomi anak, sehingga membutuhkan pola asuh yang lebih seimbang demi 

memulihkan motivasi belajar internal siswa. 

Kata Kunci: Overparenting, Motivasi Intrinsik, Kemandirian Belajar, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN  

Pola pengasuhan anak dalam 

lingkungan keluarga merupakan fondasi 

utama yang membentuk karakter, 

kemandirian, dan aspek psikologis anak 

pada masa depan (Diana et al., 2026; 

Koh, 2025). Namun, dalam dinamika 

modernitas, kerap muncul fenomena pola 

asuh yang dikenal sebagai overparenting, 

yaitu sebuah bentuk pengasuhan yang 

ditandai oleh keterlibatan orang tua 

secara berlebihan dan tidak proporsional 

dalam kehidupan anak. Orang tua yang 

menerapkan kecenderungan pola asuh ini 

secara konsisten selalu mengawasi, 

melindungi, mengatur, hingga 

mengambil alih segala tanggung jawab 

harian serta keputusan yang seharusnya 

sudah dapat dilakukan atau diselesaikan 

oleh anak secara mandiri (Aydın et al., 

2025; WenLi et al., 2025). Meskipun 

perilaku overparenting ini pada 

umumnya didasari oleh niat baik untuk 

memberikan perlindungan terbaik serta 

jaminan masa depan bagi anak, intervensi 

yang melampaui batas kebutuhan riil 

perkembangan anak ini justru dapat 

memicu konsekuensi yang 

kontraproduktif terhadap kematangan 

emosional mereka. 

Keterlibatan yang terlalu intensif 

dari orang tua secara psikologis dapat 

membatasi ruang gerak eksplorasi dan 

ruang tumbuh bagi anak usia sekolah 

dasar. Menurut Gaur (2026) dan 

Sadoughi (2024), pola asuh 

overparenting secara langsung 

mereduksi kesempatan emas bagi anak 

untuk belajar mengembangkan 

kemandirian, mengasah kemampuan 

memecahkan masalah (problem solving), 

serta menanamkan rasa tanggung jawab 

atas tindakan mereka sendiri. Ketika 

orang tua selalu hadir sebagai benteng 

penyelamat dari setiap kegagalan kecil, 

anak kehilangan kesempatan berharga 

untuk membangun resiliensi. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Kassis et 

al. (2025), pola asuh ini berpotensi besar 

menimbulkan berbagai dampak negatif 

yang sistemik, baik terhadap pencapaian 

akademik di sekolah maupun stabilitas 

perkembangan psikologis anak dalam 

jangka panjang. 

Salah satu aspek psikologis 

krusial di ranah akademik yang sangat 

rentan dipengaruhi oleh dinamika pola 

asuh orang tua adalah motivasi belajar 

siswa. Motivasi belajar pada dasarnya 

merupakan keseluruhan daya penggerak 

secara psikis yang ada di dalam diri siswa 

maupun yang dikondisikan dari luar 

untuk mendorong, menstimulasi, dan 

mempertahankan aktivitas belajar demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan (Osei & Bjorklund, 2024; 

Stults-Kolehmainen, 2023). 

Pengondisian lingkungan rumah melalui 

pola asuh yang tepat memegang peranan 

vital dalam menentukan arah dan 

stabilitas motivasi ini. Oleh karena itu, 

corak interaksi yang dibangun orang tua 

di rumah akan menjadi determinan utama 

apakah anak akan memandang aktivitas 

akademik sebagai sebuah kebutuhan 

personal atau sekadar pemenuhan 

kewajiban dari otoritas eksternal. 

Kehadiran motivasi belajar yang 

tinggi dan stabil di dalam diri siswa akan 

sangat membantu mereka untuk tampil 

lebih aktif, mandiri, berani mengambil 

risiko akademik, serta bertanggung 

jawab penuh dalam mengarungi seluruh 

proses pembelajaran di kelas. 

Sebaliknya, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Bekker et al. (2023) 

dan Tul’adawiyah et al. (2024), tingkat 
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motivasi belajar yang rendah dapat 

mengakibatkan siswa kehilangan gairah 

akademis, cenderung kurang 

bersemangat dalam menyerap materi, 

mudah menyerah saat menghadapi 

kendala, dan memunculkan perilaku 

destruktif berupa ketergantungan kronis 

pada bantuan orang lain untuk 

menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya. 

Perbedaan output perilaku belajar ini 

menegaskan bahwa kualitas motivasi 

bukan sekadar persoalan kecerdasan 

intelektual, melainkan persoalan 

dorongan internal yang dimiliki anak. 

Pada fase perkembangan anak 

usia sekolah dasar, anak sejatinya berada 

pada tahapan krusial untuk mulai belajar 

mengambil alih tanggung jawab terhadap 

proses dan hasil belajarnya sendiri demi 

menumbuhkan motivasi intrinsik (Ben-

Amram & Davidovitch, 2024; Sakti et 

al., 2024). Apabila orang tua secara terus-

menerus melakukan kontrol ketat dan 

mengambil alih peran serta fungsi yang 

seharusnya diemban oleh anak, maka 

orientasi motivasi yang terbentuk di 

dalam diri anak akan mengalami 

degradasi dan distorsi. Motivasi belajar 

yang terbangun kemudian cenderung 

bersifat ekstrinsik (extrinsic motivation), 

yakni anak belajar hanya demi 

mendapatkan pujian, menghindari 

kemarahan, atau menyenangkan orang 

tua, bukan lahir dari kesadaran murni, 

rasa ingin tahu, dan kemauan personal 

anak itu sendiri (Dimitropoulou et al., 

2025; Ni, 2025). Pola pergeseran 

motivasi dari intrinsik ke ekstrinsik ini 

lambat laun akan mengikis kemandirian 

belajar (self-regulated learning) siswa. 

Fenomena teoretis mengenai 

dampak destruktif dari pola pengasuhan 

yang berlebihan ini terkonfirmasi secara 

nyata melalui hasil observasi awal yang 

dilaksanakan di SDN Karangtengah. Di 

sekolah tersebut, ditemukan adanya 

kecenderungan kuat perilaku 

overparenting yang dipraktikkan oleh 

beberapa orang tua siswa terhadap anak-

anak mereka. Orang tua teridentifikasi 

sangat terlibat secara berlebihan dalam 

aktivitas domestik akademik anak, 

seperti selalu mendampingi secara ketat 

saat mengerjakan tugas, mendikte 

seluruh aktivitas belajar tanpa kompromi, 

hingga secara langsung menyelesaikan 

tugas sekolah yang semestinya mampu 

dikerjakan secara mandiri oleh anak. 

Selaras dengan itu, hasil wawancara 

mendalam dengan guru kelas V 

menunjukkan indikasi perilaku siswa 

yang mengkhawatirkan; beberapa siswa 

di kelas sering kali pasif dan menunggu 

arahan mendetail, mengalami krisis 

kepercayaan diri dalam mengerjakan 

tugas mandiri, serta menunjukkan 

ketergantungan yang tinggi pada bantuan 

orang tua maupun guru setiap kali 

menghadapi hambatan belajar. Kondisi 

empiris ini mengindikasikan kuat adanya 

hubungan atau korelasi negatif antara 

pola asuh overparenting dengan 

degradasi motivasi belajar siswa di 

sekolah. 

Urgensi untuk menelaah 

permasalahan overparenting secara 

kualitatif didukung oleh berbagai temuan 

akademis dalam penelitian terdahulu 

yang menyoroti betapa krusialnya 

dampak pengekangan kemandirian ini. 

Studi yang dilakukan oleh Zhou et al. 

(2026) mengonfirmasi bahwa 

keterlibatan orang tua yang melewati 

batas perkembangan psikologis anak 

berakibat langsung pada hilangnya 

kesempatan anak dalam melatih 

penalaran kritis dan kemandirian 

logisnya. Lebih lanjut, analisis yang 

dipaparkan oleh Zhao et al. (2023) 

mempertegas bahwa dampak buruk pola 

asuh ini tidak hanya berhenti pada 

penurunan capaian akademik, melainkan 
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merambah pada kerentanan psikologis 

anak yang mudah cemas dan tidak 

mandiri. Oleh sebab itu, diperlukan 

sebuah pemahaman kualitatif yang jauh 

lebih komprehensif dan mendalam 

mengenai manifestasi riil bentuk 

overparenting yang terjadi di lapangan 

serta eksistensi dampaknya apabila 

ditinjau secara spesifik dari sudut 

pandang motivasi belajar siswa, agar 

pihak orang tua maupun pendidik dapat 

merumuskan pola pendampingan yang 

lebih proporsional dan efektif (Molnar et 

al., 2026). 

Berangkat dari seluruh paparan 

latar belakang dan rumusan realitas di 

atas, maka penelitian kualitatif ini secara 

spesifik bertujuan untuk menganalisis 

bentuk-bentuk perilaku overparenting 

yang dialami oleh siswa serta 

mengidentifikasi dampak psikologisnya 

jika ditinjau dari motivasi belajar siswa di 

SDN Karangtengah, khususnya pada 

jenjang kelas V. Melalui pendekatan 

kualitatif yang mendalam, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis maupun 

praktis yang signifikan bagi orang tua 

dalam mengevaluasi pola 

pengasuhannya, bagi guru kelas dalam 

menentukan strategi pedagogis di 

sekolah, serta bagi pihak manajemen 

sekolah dalam melahirkan kebijakan tata 

kelola lingkungan belajar yang sinergis. 

Dengan demikian, kolaborasi antarpihak 

ini diharapkan mampu mendukung 

perkembangan kemandirian anak secara 

optimal sekaligus menstimulasi 

kebangkitan motivasi intrinsik siswa 

dalam belajar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena sifat 

riset ini menitikberatkan pada deskripsi 

mendalam dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif, di 

mana data tidak berbasis angka 

melainkan bersumber langsung dari 

informan yang kemudian diolah secara 

kontekstual (Djiwandono & Yulianto, 

2023; Sidiq et al., 2019). Pendekatan ini 

dinilai sangat tepat karena penelitian 

bertujuan untuk memahami dan 

memetakan secara komprehensif 

mengenai bentuk perilaku overparenting 

yang dilakukan oleh orang tua serta 

dampaknya terhadap motivasi belajar 

siswa. Adapun lokasi pelaksanaan 

penelitian ini bertempat di SDN 

Karangtengah, yang dipilih secara 

sengaja berdasarkan fenomena empiris 

yang ditemukan di lapangan, dengan 

waktu pelaksanaan yang disesuaikan 

pada semester berjalan di tahun ajaran 

aktif. 

Subjek atau informan dalam 

penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu sebuah teknik pemilihan 

informan yang didasarkan pada 

pertimbangan atau kriteria tertentu yang 

dinilai selaras dan mampu menjawab 

tujuan spesifik penelitian (Rachman et 

al., 2024). Berdasarkan teknik tersebut, 

penelitian ini melibatkan lima orang 

informan kunci yang terdiri atas dua 

siswa kelas V (dengan inisial S1 dan S2), 

dua orang tua siswa (I1 dan I2), serta satu 

orang guru kelas V (G1). Karakteristik 

pemilihan subjek menetapkan bahwa S1 

dan S2 dipilih karena menunjukkan 

indikasi perilaku belajar yang berkaitan 

erat dengan dampak overparenting, 

sedangkan I1 dan I2 merupakan orang tua 

kandung dari kedua siswa tersebut. 

Sementara itu, G1 dilibatkan sebagai 

informan pendukung eksternal guna 
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memperoleh data yang lebih objektif dan 

berimbang. 

Untuk mendapatkan data yang 

valid, teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tiga 

kombinasi metode, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Proses 

pengumpulan ini berpijak pada instrumen 

penelitian sebagai perangkat utama yang 

digunakan untuk menghimpun informasi 

secara terstruktur demi menemukan 

solusi atas masalah riset (Abdussamad & 

Sik, 2021). Praktiknya, teknik observasi 

diterapkan untuk mengamati secara 

langsung perilaku belajar siswa di 

sekolah, tingkat kemandirian mereka, 

serta manifestasi keterlibatan orang tua 

dalam proses akademik. Selanjutnya, 

wawancara semi-terstruktur (semi-

structured interview) dilakukan kepada 

siswa, orang tua, dan guru untuk 

menggali secara mendalam perspektif 

mereka mengenai pola asuh 

overparenting dan dampaknya pada 

motivasi. Terakhir, teknik dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi validitas 

data berupa foto kegiatan, catatan 

lapangan (field notes), profil sekolah, 

serta dokumen pendukung lainnya 

(Sugiono, 2023). 

Analisis data dalam penelitian 

kualitatif ini dilakukan secara interaktif 

dan berkelanjutan dengan mengadopsi 

model Miles dan Huberman. Tahapan 

analisis ini mencakup tiga alur kegiatan 

utama yang berjalan secara simultan, 

yaitu reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(conclusion drawing/verification). Pada 

tahap reduksi, seluruh data mentah dari 

lapangan dipilih, difokuskan, dan 

disederhanakan agar hanya menyisakan 

informasi yang relevan dengan topik 

overparenting dan motivasi belajar. 

Setelah itu, data disajikan secara 

deskriptif narrative dalam bentuk teks 

naratif guna mempermudah pemahaman 

alur konteksnya. Tahap akhir adalah 

penarikan kesimpulan awal yang masih 

memerlukan verifikasi lebih lanjut 

seiring dengan bertambahnya bukti-bukti 

empiris yang ditemukan di lapangan. 

Untuk menjamin kualitas dan 

derajat kepercayaan hasil riset, uji 

keabsahan data dilakukan melalui teknik 

triangulasi sumber. Teknik ini 

diimplementasikan dengan cara 

membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh dari sumber yang berbeda, 

yaitu dengan menyilangkan data dari 

perspektif siswa, orang tua, dan guru 

kelas, sehingga data yang dihasilkan 

memiliki tingkat kredibilitas (credibility) 

yang tinggi. Secara keseluruhan, alur 

penelitian ini dirancang secara sistematis 

yang dimulai dari tahap pra-lapangan 

(studi pendahuluan dan penyusunan 

instrumen), tahap pekerjaan lapangan 

(pelaksanaan observasi dan wawancara), 

hingga tahap pasca-lapangan yang 

meliputi analisis data intensif, uji 

keabsahan triangulasi, serta penyusunan 

laporan akhir penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan data yang dihimpun 

selama proses penelitian di lapangan, 

ditemukan bahwa kedua subjek utama, 

yaitu S1 dan S2, secara nyata mengalami 

pola pengasuhan overparenting dari 

orang tua mereka masing-masing. Pola 

pengasuhan ini secara konsisten dicirikan 

oleh penerapan kontrol yang sangat 

berlebihan, pemberlakuan sistem 

pengawasan yang teramat ketat terhadap 

rutinitas harian, serta dominasi 

keterlibatan orang tua yang terlampau 

jauh dalam mengatur lini kehidupan 
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anak. Bentuk intervensi yang melewati 

batas proporsional ini secara langsung 

memengaruhi kondisi psikologis dan 

kedewasaan sosial kedua anak, terutama 

dalam merespons lingkungan sekitarnya, 

baik saat berada di rumah maupun ketika 

berinteraksi dalam ekosistem sekolah. 

Secara lebih spesifik, hasil 

pengamatan terhadap subjek S1 

menunjukkan adanya dampak psikologis 

yang cukup mendalam berupa ketakutan 

yang intens untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Manifestasi dari tekanan emosional 

tersebut terlihat dari kecenderungan S1 

yang lebih sering bersikap diam, secara 

sengaja menghindari interaksi sosial 

dengan teman sebaya maupun guru, serta 

memperlihatkan tingkat kepercayaan diri 

yang sangat rendah. Tekanan pola asuh 

yang keras dan dominan di lingkungan 

domestik rumah terindikasi kuat 

membentuk respons defensif pada diri 

S1. Akibatnya, anak membangun 

mekanisme perlindungan diri dalam 

bentuk penarikan diri dari lingkungan 

sosial dan menjadi pribadi yang sangat 

takut untuk melakukan kesalahan sekecil 

apa pun saat proses belajar berlangsung. 

Di sisi lain, potret permasalahan 

yang dialami oleh subjek S2 

menunjukkan karakteristik yang berbeda 

namun tetap bermuara pada distorsi 

perkembangan perilaku akibat kontrol 

lingkungan. Berdasarkan temuan di 

lapangan, S2 memunculkan 

kecenderungan perilaku yang kurang 

percaya diri, tampak ragu serta takut 

setiap kali ingin mengemukakan 

pendapatnya di depan umum, dan 

memiliki respons emosional yang 

cenderung kurang stabil atau fluktuatif. 

Pola perilaku negatif dan kecemasan 

sosial ini terbentuk karena anak terbiasa 

menerima pola pengawasan yang disertai 

dengan pemaksaan kehendak atau 

hukuman sebagai instrumen kontrol 

utama di rumah, sehingga kapasitas 

kemampuan sosial S2 dalam beradaptasi 

dengan lingkungan sekolah menjadi 

terhambat. 

Apabila ditinjau dari aspek 

penggerak akademis, baik S1 maupun S2 

sama-sama mengalami hambatan serius 

pada motivasi belajar mereka yang 

bersumber dari dinamika keluarga, 

meskipun dipicu oleh faktor kausalitas 

yang berbeda. Pada kasus S1, gangguan 

terhadap motivasi belajarnya bersumber 

langsung dari faktor eksternal berupa 

pola asuh dan komunikasi yang keras dari 

orang tua yang menekan kondisi 

psikisnya secara langsung. Sementara itu, 

penurunan motivasi belajar pada subjek 

S2 dipengaruhi secara tidak langsung 

oleh faktor eksternal lain, yakni berupa 

keterbatasan kondisi sosial ekonomi 

keluarga. Kondisi finansial yang kurang 

mampu ini menyebabkan S2 mengalami 

hambatan belajar akibat minimnya 

ketersediaan fasilitas penunjang 

akademik serta berkurangnya intensitas 

perhatian yang didapatkan dari orang tua 

di rumah. 

Perbedaan mendasar dari bentuk 

dampak yang dialami oleh kedua subjek 

menegaskan bahwa hambatan motivasi 

belajar siswa sekolah dasar memiliki 

spektrum yang luas. Subjek S1 

mengalami tekanan emosional secara 

langsung dan internal akibat perlakuan 

serta kontrol verbal orang tua yang 

bersifat intimidatif, yang seketika 

meruntuhkan semangat dan 

memunculkan rasa rendah diri anak 

untuk belajar. Sebaliknya, subjek S2 

menerima dampak secara tidak langsung 

melalui jalur struktural keluarga, di mana 

keterbatasan ekonomi membatasi ruang 

gerak anak untuk berkembang akibat 

fasilitas belajar yang tidak memadai, 

sehingga anak kehilangan stimulus dan 
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gairah ekstrinsik untuk berkompetisi 

secara akademik di kelasnya. 

Seluruh temuan berbasis subjek 

tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 

mendalam yang dilakukan bersama guru 

kelas V di sekolah. Pihak guru 

mengonfirmasi secara empiris bahwa 

siswa yang mendapatkan pengawasan 

serta proteksi berlebihan dari orang tua di 

rumah secara otomatis mengalami 

degradasi dalam hal kemandirian belajar 

(self-regulated learning). Di dalam kelas, 

anak-anak dengan latar belakang 

overparenting ini terlihat sangat 

bergantung pada instruksi atau arahan 

guru, mudah didera rasa cemas yang 

berlebih, dan selalu membutuhkan 

validasi atau pengakuan dari orang lain 

secara konstan. Keterlibatan orang tua 

yang terlalu mendominasi terbukti 

merampas kesempatan anak untuk 

belajar menghadapi tantangan secara 

mandiri, menyelesaikan masalahnya 

sendiri, dan merefleksikan kesalahan 

sebagai bagian dari proses pendewasaan.  

Pembahasan 

Berdasarkan temuan penelitian 

pada subjek S1, terlihat jelas bahwa 

kontrol psikologis dan pengawasan 

berlebihan yang diterapkan orang tua 

memicu dampak destruktif terhadap 

kondisi emosional anak di sekolah. 

Respons defensif berupa sikap diam, 

penarikan diri dari interaksi, serta 

rendahnya kepercayaan diri S1 di dalam 

kelas merupakan manifestasi langsung 

dari pola asuh yang cenderung otoriter di 

rumah. Realitas lapangan ini 

memperkuat teori Baumrind yang 

menyatakan bahwa anak yang dibesarkan 

dalam pola asuh otoriter cenderung 

mengalami hambatan serius dalam 

perkembangan sosial dan emosionalnya. 

Pola komunikasi yang kaku dari orang 

tua merampas hak anak untuk 

mengeksplorasi kemampuan 

interpersonalnya, sehingga ketika berada 

di lingkungan sekolah, anak memandang 

interaksi sosial sebagai sebuah ancaman 

yang harus dihindari demi keamanan 

dirinya. 

Apabila dianalisis menggunakan 

teori pembelajaran sosial (observational 

learning), perilaku menarik diri yang 

ditunjukkan oleh S1 tidak terjadi di ruang 

hampa, melainkan merupakan hasil dari 

proses meniru dinamika komunikasi di 

rumah. Anak belajar bertingkah laku 

melalui pengamatan terhadap model di 

lingkungannya, di mana dalam konteks 

ini, S1 mengadopsi ketegangan dari pola 

komunikasi keras orang tua dan 

menerjemahkannya sebagai respons 

defensif berupa diam sebagai mekanisme 

perlindungan diri. Hambatan ini 

dipertegas oleh teori perkembangan 

psikososial Erikson yang menyatakan 

bahwa anak usia sekolah dasar berada 

pada fase industry vs inferiority, sebuah 

tahapan kritis di mana anak 

membutuhkan dukungan dan 

penghargaan untuk menumbuhkan rasa 

kompeten (Orenstein & Kaur, 2026). 

Ketika ruang pemenuhan kebutuhan 

psikososial ini tersumbat oleh tekanan 

negatif dari orang tua, rasa rendah diri 

(inferiority) secara otomatis akan 

mendominasi perkembangan psikologis 

anak. 

Kondisi berbeda namun 

memiliki akar permasalahan yang serupa 

ditemukan pada subjek S2, di mana 

ketidakstabilan emosional dan ketakutan 

dalam berpendapat muncul akibat 

pembiasaan kontrol yang disertai dengan 

tindakan koersif atau hukuman. Ketika 

lingkungan domestik anak menjadikan 

kekerasan atau ancaman sebagai 

instrumen utama untuk mengatur 

perilaku, anak akan menginternalisasi hal 

tersebut ke dalam struktur 
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kepribadiannya di sekolah. Temuan 

klinis ini sejalan dengan analisis dari 

Wiggers & Paas (2022) yang 

menegaskan bahwa pemberian hukuman 

fisik pada anak berhubungan erat dengan 

meningkatnya risiko masalah perilaku, 

kecemasan akut, serta rendahnya 

kemampuan adaptasi sosial anak di 

lingkungan luar rumah. Ketidakstabilan 

emosional S2 di kelas merupakan 

proyeksi nyata dari rasa tidak aman 

(insecurity) yang ia rasakan akibat pola 

asuh yang tidak seimbang. 

Secara kritis, penelitian ini 

berhasil mengidentifikasi adanya 

diferensiasi jalur kausalitas yang 

mendegradasi motivasi belajar siswa, 

yang pada hakikatnya merupakan 

dorongan internal dan eksternal untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Motivasi intrinsik S1 lumpuh karena 

tekanan emosional langsung akibat 

intervensi overparenting yang menekan 

psikologisnya dan memicu rasa takut 

melakukan kesalahan. Sebaliknya, 

motivasi belajar subjek S2 merosot 

akibat faktor eksternal berupa 

keterbatasan sosial ekonomi keluarga. 

Analisis ini sejalan dengan teori sistem 

ekologi dari El Zaatari & Maalouf (2022) 

yang menyatakan bahwa perkembangan 

dan gairah belajar anak sangat 

dipengaruhi oleh subsistem 

lingkungannya, termasuk kondisi 

ekonomi keluarga yang kurang mampu 

yang membatasi stimulasi akibat 

minimnya fasilitas penunjang dan 

perhatian orang tua yang terbagi untuk 

pemenuhan kebutuhan logistik. Hal ini 

mengonfirmasi pandangan Brown et al. 

(2025) bahwa keadaan ekonomi 

memengaruhi hasil belajar, sekaligus 

membuktikan bahwa hambatan motivasi 

tidak selalu bersumber dari kekerasan 

verbal/fisik secara langsung, melainkan 

dapat dipicu oleh keterbatasan fasilitas 

akibat kemiskinan. 

Sintesis akhir dari temuan 

terhadap kedua subjek, yang juga 

diperkuat oleh data dari guru kelas V, 

memberikan penegasan bahwa perilaku 

overparenting berbanding terbalik 

dengan kemandirian belajar (self-

regulated learning) anak. Keterlibatan 

orang tua yang terlampau dominan 

menyebabkan anak kehilangan 

kesempatan emas untuk menghadapi 

tantangan, memecahkan masalahnya 

sendiri, dan belajar dari kegagalan. 

Akibatnya, sebagaimana disimpulkan 

oleh Zhou et al. (2026), anak menjadi 

sangat bergantung pada validasi 

eksternal, kurang percaya diri, dan 

memiliki tingkat motivasi intrinsik yang 

sangat rendah dalam proses akademis. 

Oleh karena itu, guna menyelamatkan 

potensi akademik anak usia sekolah 

dasar, orang tua dituntut untuk segera 

merekonstruksi pola pengasuhannya agar 

lebih seimbang, dengan memberikan 

ruang eksplorasi mandiri sekaligus 

pendampingan yang proporsional demi 

menumbuhkan rasa tanggung jawab 

personal pada anak (Molnar et al., 2026; 

Zhao et al., 2023). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa 

bentuk perilaku overparenting di SDN 

Karangtengah termanifestasi melalui 

kontrol psikologis yang dominan, 

pengawasan yang teramat ketat, serta 

intervensi berlebihan orang tua dalam 

menyelesaikan tugas akademik anak. 

Dampak dari pola asuh tersebut secara 

nyata mendegradasi motivasi intrinsik 

dan kemandirian belajar siswa kelas V, 

yang terbagi ke dalam dua bentuk: subjek 

S1 mengalami hambatan emosional 
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langsung berupa kecemasan, rasa rendah 

diri (inferiority), serta ketakutan 

berpartisipasi di kelas akibat pola 

komunikasi keras orang tua; sedangkan 

subjek S2 mengalami penurunan 

motivasi secara tidak langsung berupa 

ketidakstabilan emosional akibat kontrol 

koersif yang diperparah oleh 

keterbatasan fasilitas belajar dari faktor 

sosial ekonomi. Dengan demikian, 

keterlibatan orang tua yang berlebihan 

terbukti merampas kesempatan anak 

untuk membangun resiliensi dan 

memecahkan masalah secara mandiri, 

sehingga menuntut adanya pola 

pengasuhan yang lebih seimbang antara 

pemberian ruang otonomi dan 

pendampingan yang proporsional. 
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